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ABSTRACT 

This study aims to develop card-based learning media for IPAS (Integrated Natural 

and Social Sciences) learning in fifth-grade elementar y schools. The research 

employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE 

development model, which consists of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation stages. The subjects of this study were fifth-grade 

students of SD Negeri Labuy, Aceh Besar. Data were collected through material 

expert validation, media expert validation, teacher response questionnaires, 

student response questionnaires, and documentation. The results showed that the 

card-based learning media obtained a validation score of 100,00% from material 

experts and 100,00% from media experts, indicating very valid criteria. 

Furthermore, the teacher response reached 100,00% and the student response 

reached 98,86%, indicating that the developed media is very practical and feasible 

to be used in IPAS learning. 

Keywords: Card Learning Media, IPAS Learning. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran kartu pada 

pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di kelas V sekolah dasar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas V SD Negeri Labuy Aceh Besar. Pengumpulan data dilakukan melalui 

validasi ahli materi, validasi ahli media, angket respon guru, angket respon 

peserta didik, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran kartu memperoleh persentase validasi sebesar 100,00% dari ahli 

materi dan 100,00% dari ahli media dengan kriteria sangat valid. Respon guru 

memperoleh persentase 100,00% dan respon peserta didik sebesar 98,86% 

dengan kriteria sangat praktis. Dengan demikian, media pembelajaran kartu yang 

dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar. 

 

Kata Kunci: Media kartu, Pembelajaran IPAS. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik 

yang berfungsi sebagai kunci 

kemajuan suatu bangsa dalam 

menghadapi tantangan globalisasi. 

Dalam jenjang Sekolah Dasar (SD) 

atau Madrasah Ibtidaiyah (MI), mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) memegang 

peranan krusial dalam membentuk 

pemahaman peserta didik terhadap 

lingkungan sekitar serta 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis. Idealnya, 

pembelajaran IPAS tidak hanya 

berfokus pada penyerapan konten 

materi, tetapi juga pada bagaimana 

peserta didik dapat memahami 

konsep secara mendalam dan 

mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran IPAS seringkali 

dihadapkan pada tantangan berupa 

kurangnya variasi media 

pembelajaran yang menarik dan 

efektif. 

Hasil observasi dan wawancara di 

kelas V SD/MI menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran masih 

didominasi oleh pendekatan teoretis 

yang berdampak pada rendahnya 

keterlibatan aktif peserta didik. 

Kondisi ini memicu kurangnya 

antusiasme dan rasa bosan, 

sehingga peserta didik cenderung 

melakukan aktivitas di luar konteks 

materi saat penjelasan berlangsung. 

Walaupun perangkat proyektor telah 

tersedia, pemanfaatannya dinilai 

belum optimal dan kurang inovatif 

dalam menarik minat belajar. 

Akibatnya, pemahaman konseptual 

peserta didik terhadap materi IPAS—

khususnya pada topik atmosfer, 

hidrosfer, dan litosfer—masih 

tergolong rendah. Data menunjukkan 

bahwa hanya sekitar 40% peserta 

didik yang berpartisipasi aktif, 

sementara mayoritas lainnya tetap 

pasif dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara tersebut, analisis 

kebutuhan tidak hanya difokuskan 

pada aspek media pembelajaran, 

tetapi juga mencakup aspek materi 

dan kurikulum yang digunakan. Dari 

segi media, ditemukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

masih terbatas dan belum mampu 

menarik minat belajar peserta didik 

secara optimal. Dari segi materi, 

terdapat beberapa konsep IPAS, 

khususnya pada topik atmosfer, 
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hidrosfer, dan litosfer, yang masih 

sulit dipahami oleh peserta didik. 

Sementara itu, dari segi kurikulum, 

meskipun telah mengacu pada 

capaian pembelajaran yang berlaku, 

proses penyampaian materi belum 

sepenuhnya disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik yang 

berada pada tahap operasional 

konkret. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan media pembelajaran 

yang tidak hanya menarik, tetapi juga 

mampu menyajikan materi secara 

konkret dan sesuai dengan tuntutan 

kurikulum. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan inovasi media 

pembelajaran yang mampu 

memberikan pengalaman belajar 

interaktif dan menyenangkan. Salah 

satu alternatif potensial adalah 

pengembangan media kartu soal. 

Pengembangan media kartu soal ini 

disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan kognitif peserta didik 

kelas V SD/MI yang menurut Piaget 

(2015) berada pada tahap 

operasional konkret, sehingga 

memerlukan alat peraga fisik dalam 

memahami materi. 

Media kartu soal dipilih dalam 

penelitian ini karena dinilai efektif 

untuk melatih keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, serta kemandirian 

peserta didik. Pemilihan media 

tersebut juga sejalan dengan 

pandangan Arsyad (2017) yang 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran berfungsi sebagai 

instrumen penyampaian pesan yang 

mampu merangsang pikiran, 

perasaan, serta perhatian peserta 

didik guna meningkatkan efektivitas 

proses belajar. Melalui inovasi media 

yang lebih variatif ini, diharapkan 

terjadi transformasi pola 

pembelajaran dari yang semula 

berpusat pada guru (teacher-

centered) menjadi berpusat pada 

peserta didik (student-centered). 

Dengan demikian, penggunaan kartu 

soal yang dirancang secara interaktif 

tidak hanya berfungsi sebagai alat 

evaluasi pemahaman peserta didik 

yang dinamis, tetapi juga mampu 

meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar mereka secara signifikan. 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah dipaparkan, terlihat bahwa 

pembelajaran IPAS di kelas V SD/MI 

masih menghadapi kendala dalam 

hal keterlibatan dan pemahaman dan 

hasil belajatr peserta didik. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu upaya 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut melalui pengembangan 
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media pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan 

adalah dengan mengembangkan 

media kartu soal. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendesain, menguji kelayakan, serta 

menguji kepraktisan media 

pembelajaran kartu soal pada 

pembelajaran IPAS di kelas V SD/MI. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan tujuan menghasilkan 

suatu produk berupa media kartu soal 

pada pembelajaran IPAS serta 

menguji kelayakan dan 

kepraktisannya. Model 

pengembangan yang digunakan 

adalah ADDIE yang terdiri atas lima 

tahap, yaitu analysis, design, 

development, implementation, dan 

evaluation. Model ADDIE dipilih 

karena memiliki tahapan yang 

sistematis dan sesuai untuk 

pengembangan media pembelajaran 

di sekolah dasar. 

Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas V SD Negeri 

Labuy Aceh Besar serta guru kelas V. 

Objek penelitian adalah media kartu 

soal pada pembelajaran IPAS materi 

“Ada Apa Saja di Bumi Kita?”. 

Proses penelitian dimulai 

dengan tahap analisis. Tahap ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pembelajaran IPAS di 

kelas V. Analisis mencakup analisis 

karakteristik peserta didik, analisis 

materi pembelajaran, serta analisis 

permasalahan yang dihadapi guru 

dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa peserta didik 

membutuhkan media pembelajaran 

yang menarik, mudah digunakan, 

serta mampu membantu memahami 

materi IPAS secara konkret.  

Tahap yang kedua yaitu desain, 

tahap desain dilakukan dengan 

merancang media kartu soal sesuai 

dengan hasil analisis kebutuhan. 

Pada tahap ini peneliti menyusun kisi-

kisi soal, menentukan materi yang 

akan dimuat dalam kartu, serta 

merancang tampilan visual kartu. 

Desain media kartu soal dibuat 

menggunakan aplikasi Canva, 

dengan memperhatikan pemilihan 

warna, ilustrasi, elemen, jenis huruf, 

dan tata letak agar sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah 

dasar.  
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Tahap yang ketiga yaitu 

pengembangan. Pada tahap ini 

pembuatan produk media kartu soal 

secara utuh berdasarkan desain yang 

telah dirancang. Media yang telah 

dikembangkan kemudian divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli media untuk 

mengetahui tingkat kelayakan 

produk. Hasil validasi digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan 

media sebelum diimplementasikan. 

Tahap keempat yaitu 

implementasi, tahap ini dilakukan 

dengan menerapkan media kartu soal 

pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Labuy. Pada tahap ini, guru dan 

peserta didik menggunakan media 

kartu soal dalam proses 

pembelajaran IPAS. Setelah 

penggunaan media, guru dan peserta 

didik diminta mengisi angket respon 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

media. 

Tahap yang kelima yaitu 

evaluasi, dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas awal penggunaan media 

kartu soal. Evaluasi dilakukan dengan 

memberikan soal evaluasi (post-test) 

sebanyak lima butir soal kepada 

peserta didik setelah pembelajaran 

menggunakan media kartu soal, 

untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta didik setelah menggunakan 

media kartu soal. 

Uji efektivitas dalam penelitian 

ini dilakukan secara terbatas melalui 

pemberian post-test setelah 

penggunaan media kartu soal. Hal ini 

bertujuan untuk melihat efektivitas 

awal media dalam membantu 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi IPAS. Mengingat penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan 

(R&D) pada skala terbatas, maka 

pengukuran efektivitas difokuskan 

pada peningkatan hasil belajar 

setelah penggunaan media, tanpa 

kelompok pembanding. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Desain media kartu soal pada 

pembelajaran IPAS kelas V SD/MI 

disusun dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik, 

kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran, serta kebutuhan 

pembelajaran di kelas. Media kartu 

soal dirancang untuk materi “Ada Apa 

Saja di Bumi Kita?” yang mencakup 

konsep-konsep dasar IPAS, seperti 

struktur dan komponen bumi. Setiap 

kartu memuat satu soal yang 

disajikan secara ringkas, pilihan 

jawaban dan dilengkapi dengan 
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ilustrasi gambar yang relevan dengan 

materi. 

Proses pendesainan media 

kartu soal dilakukan menggunakan 

aplikasi Canva. Pemilihan Canva 

didasarkan pada kemudahan 

penggunaannya serta tersedianya 

berbagai fitur desain visual yang 

mendukung pembuatan media 

pembelajaran yang menarik. Dalam 

proses desain, peneliti menentukan 

ukuran kartu yang praktis, yaitu  20 x 

15 cm. Media kartu terdapat empat 

sisi jika dibuka dan dua sisi jika kartu 

ditutup, yaitu sisi depan dan 

belakang, sisi belakang terdapat 

nomor kartu dan materi sedangkan 

sisi depannya terdapat soal dan 

pilihan jawaban. Pemilihan warna 

yang cerah namun tidak berlebihan, 

penggunaan jenis huruf yang mudah 

dibaca, serta penempatan gambar 

yang proporsional dengan teks. 

Selain itu, media kartu soal juga 

dilengkapi dengan box kartu untuk 

memudahkan penyimpanan dan 

menjaga keawetan media saat 

digunakan dalam pembelajaran. 

Setiap box terdiri dari sepuluh kartu  

dengan pertanyaan dan warna yang 

berbeda-beda.  

Media kartu soal yang telah 

dirancang tersebut menghasilkan 

produk awal sebelum dilakukan 

proses validasi oleh para ahli. Produk 

awal ini masih memiliki beberapa 

kekurangan, baik dari segi tampilan 

maupun isi materi, sehingga 

memerlukan perbaikan. Berikut 

merupakan tampilan media kartu soal 

sebelum dilakukan revisi: 

Gambar 1: Media Kartu Soal 

Sebelum Revisi 

   

   

Berdasarkan hasil validasi oleh 

satu ahli materi dan dua ahli media, 

diperoleh beberapa saran dan 

masukan sebagai dasar untuk 

melakukan perbaikan media kartu 

soal. Revisi dilakukan pada aspek 

tampilan, kejelasan materi, dan 

penyempurnaan desain agar lebih 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Setelah dilakukan revisi, 

dihasilkan produk akhir media kartu 

soal yang lebih layak digunakan 

dalam pembelajaran. Berikut 

merupakan tampilan media kartu soal 

setelah dilakukan revisi: 
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Gambar 2: Media Kartu Soal 

Setelah Revisi 

       

        

   

    

     

     

        

     

    

         

Gambar 3. Desain Kemasan (box) Kartu 

Soal 

 

 

 

 Desain media kartu soal yang 

dikembangkan menunjukkan bahwa 

perencanaan visual memiliki peran 

penting dalam menunjang 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Peserta didik kelas V berada pada 

tahap operasional konkret, sehingga 

membutuhkan media pembelajaran 

yang bersifat visual, kontekstual, dan 

dapat digunakan secara langsung 

dalam aktivitas belajar. Media kartu 

soal yang didesain menggunakan 

Canva memungkinkan penyajian 

materi secara konkret melalui 

kombinasi teks singkat dan ilustrasi 

gambar yang relevan. 
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Hal ini sejalan dengan 

pendapat Arsyad (2017) yang 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran visual dapat 

memperjelas pesan pembelajaran, 

meningkatkan perhatian, serta 

membantu peserta didik memahami 

konsep yang bersifat abstrak. Selain 

itu, Daryanto (2015) menegaskan 

bahwa media pembelajaran yang 

baik harus dirancang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik. Penggunaan bahasa 

yang sederhana dan komunikatif 

pada kartu soal mendukung 

keterbacaan media, sehingga peserta 

didik dapat memahami soal tanpa 

mengalami kesulitan makna. 

Lebih lanjut, penggunaan 

aplikasi Canva dalam mendesain 

media kartu soal memberikan 

fleksibilitas dalam menyesuaikan 

tampilan media dengan kebutuhan 

pembelajaran. Canva memungkinkan 

peneliti mengatur tata letak, warna, 

elemen dan ilustrasi secara 

proporsional, sehingga media tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi 

juga fungsional sebagai sarana 

pembelajaran. Dengan demikian, 

desain media kartu soal tidak hanya 

berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi 

juga sebagai media pembelajaran 

yang mendukung pemahaman 

konsep IPAS secara bermakna. 

Uji kelayakan media kartu soal 

dilakukan melalui proses validasi oleh 

satu ahli materi dan dua ahli media. 

Validasi ini bertujuan untuk menilai 

kesesuaian isi materi, ketepatan 

konsep, serta kualitas tampilan media 

yang dikembangkan sebelum 

digunakan dalam pembelajaran. 

Proses validasi materi dilakukan oleh 

Drs. Ridwan M. Daud, M. Ed yang 

berperan sebagai dosen. Adapun 

validasi media dilakukan oleh dua 

orang ahli, yaitu Syahidan Nurdin, 

S.Pd.I., M. Pd dan Mulia, S. 

Pd.I,M.Ed yang masing-masing 

memiliki kompetensi sebagai dosen. 

Hasil penilaian menunjukkan 

bahwa media kartu memperoleh skor 

sebesar 100% dari ahli materi 

dengan kategori sangat valid. Selain 

itu, penilaian dari ahli media pertama 

dan ahli media kedua juga masing-

masing memperoleh nilai 100% 

dengan kategori sangat valid. 

Aspek yang dinilai oleh ahli 

materi meliputi kesesuaian materi 

dengan capaian pembelajaran IPAS, 

ketepatan konsep, kejelasan 

penggunaan 144 ahasa, serta 

kelengkapan isi materi. Sementara 

itu, penilaian dari ahli media 
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mencakup aspek tampilan visual, tata 

letak, tingkat keterbacaan teks, 

kesesuaian ilustrasi, serta 

kemudahan dalam penggunaan 

media. 

Secara keseluruhan, hasil 

validasi menunjukkan rata-rata 

persentase sebesar 100% dengan 

kategori sangat layak. Oleh karena 

itu, media kartu yang dikembangkan 

dapat dinyatakan sangat layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran IPAS 

di kelas V SD/MI. 

Berdasarkan hasil penilaian, 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Produk 
 

No. validator Nilai 
Validasi 

kategori 

1.  Ahli 
Materi 

100 Sangat 
Valid 

2. Ahli 
Media 1 

100 Sangat 
Valid 

3.  Ahli 
Media 2 

100 Sangat 
Valid 

 Rata-rata 100% Sangat 
Layak 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil 

validasi yang mencapai persentase 

100% menunjukkan bahwa media 

kartu soal telah memenuhi standar 

kelayakan baik dari segi isi maupun 

tampilan media. Kelayakan dari 

aspek materi menandakan bahwa isi 

kartu soal telah sesuai dengan 

kompetensi yang harus dikuasai 

peserta didik kelas V serta disajikan 

secara sistematis dan akurat. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Daryanto 

(2015) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran yang layak 

harus memiliki kesesuaian antara 

tujuan pembelajaran, materi, dan 

karakteristik peserta didik. 

Dari aspek media, desain visual 

kartu soal dinilai menarik dan mudah 

digunakan. Pemilihan warna, jenis 

huruf, serta ilustrasi gambar dinilai 

mampu mendukung keterbacaan dan 

daya tarik media. Arsyad (2017) 

menyatakan bahwa media visual 

yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan efektivitas 

penyampaian pesan pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan media kartu 

soal dalam bentuk fisik juga 

memberikan kemudahan bagi guru 

dan peserta didik karena dapat 

digunakan tanpa ketergantungan 

pada perangkat digital. Dengan 

demikian, hasil validasi ahli 

menunjukkan bahwa media kartu soal 

sangat layak digunakan sebagai 

media pembelajaran IPAS di kelas V 

SD/MI. Meskipun telah dinyatakan 

valid tanpa revisi, peneliti tetap 

melakukan penyempurnaan kecil 

berdasarkan saran dari validator 

guna mengoptimalkan kualitas kartu 
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soal sebelum digunakan di lapangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa media 

telah memenuhi standar kualitas 

sesuai dengan kriteria 

pengembangan produk menurut 

(Sugiyono, 2019). 

Kepraktisan media kartu soal 

dinilai melalui angket uji kepraktisan 

guru dan peserta didik setelah media 

digunakan dalam pembelajaran IPAS. 

Hasil respon guru menunjukkan 

persentase 100% dengan kategori 

sangat praktis, sedangkan respon 

peserta didik menunjukkan 

persentase 98,86% dengan kategori 

sangat praktis. Guru menilai bahwa 

media kartu soal mudah digunakan, 

membantu penyampaian materi, 

serta mampu meningkatkan keaktifan 

peserta didik. Peserta didik juga 

menyatakan bahwa media kartu soal 

menarik, mudah dipahami, dan 

membuat pembelajaran IPAS 

menjadi lebih menyenangkan. 

Sebelum penggunaan media 

kartu soal, peneliti terlebih dahulu 

melakukan evaluasi awal (pre-test) 

secara sederhana untuk mengetahui 

pemahaman awal peserta didik 

terhadap materi IPAS. Evaluasi awal 

ini dilakukan melalui pertanyaan lisan 

terkait konsep dasar, seperti 

pengertian atmosfer. Hasil 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 

40% peserta didik yang mampu 

memberikan jawaban, namun 

sebagian besar jawaban tersebut 

masih kurang tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman 

awal peserta didik terhadap materi 

masih tergolong rendah. 

Selain itu, hasil evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan melalui 

post-test sebanyak lima butir soal 

menunjukkan nilai rata-rata peserta 

didik sebesar 78,18%. Hasil respon 

tersebut disajikan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Kepraktisan 
   

No. Subjek 
Respon 

Persent
ase 

kategori 

1.  Guru 100 Sangat 
Baik 

2. Peserta 
Didik  

98,86 Sangat 
Baik 

 Rata-rata 99,43% Sangat 
praktis 

  

Uji kepraktisan media kartu soal 

dilakukan melalui angket respon guru 

dan peserta didik dengan 

memperhatikan beberapa aspek 

penilaian. Aspek kepraktisan oleh 

guru meliputi kemudahan 

penggunaan media, kesesuaian 

media dengan materi pembelajaran, 

serta kemampuan media dalam 

membantu proses penyampaian 
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materi di kelas. Sementara itu, aspek 

kepraktisan oleh peserta didik 

meliputi kemudahan memahami isi 

kartu, ketertarikan terhadap tampilan 

media, serta kemudahan dalam 

menggunakan media selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Selain praktis digunakan, media 

kartu soal juga terbukti memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar 

Peserta didik. Berdasarkan evaluasi 

akhir (post-test) yang diberikan 

kepada 22 peserta didik, diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 78,18%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media kartu soal 

praktis dan efektif dalam membantu 

peserta didik memahami materi IPAS 

secara optimal. Hasil evaluasi 

tersebut dirangkum dalam tabel 

berikut: 

Tabel 6. Analisis Tingkat Hasil Belajar 
Peserta Didik 

 

No. Penilaian Hasil 
belajar 

Perolehan 
Skor 

1.  Jumlah jawaban 
benar 

86 

2. Total butir soal 
keseluruhan 

110 

3.  Tingkat hasil 

belajar 

78,18% 

 

Data Tabel 6 memberikan 

gambaran bahwa media kartu soal 

yang dikembangkan mampu 

membawa peserta didik mencapai 

tingkat hasil belajar sebesar 78,18%. 

Hal ini membuktikan bahwa media 

kartu soal tidak hanya praktis secara 

teknis, tetapi juga efektif secara 

substansi dalam membantu 

penguasaan materi IPAS bagi 

peserta didik. 

Tingginya respon positif dari 

guru dan peserta didik menunjukkan 

bahwa media kartu soal sangat 

praktis digunakan dalam 

pembelajaran IPAS. Media ini 

memungkinkan guru untuk mengelola 

pembelajaran secara lebih interaktif 

serta mengurangi dominasi metode 

ceramah. Surjono (2017) menyatakan 

bahwa media pembelajaran yang 

praktis dapat membantu guru 

berperan sebagai fasilitator dan 

mendorong pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. 

Kepraktisan media kartu soal 

juga terlihat dari meningkatnya 

keterlibatan peserta didik selama 

pembelajaran. Melalui aktivitas 

menjawab soal pada kartu, peserta 

didik didorong untuk berpikir kritis, 

berdiskusi, dan bekerja sama dengan 

teman sekelompoknya. Anam (2014) 

menyatakan bahwa media kartu soal 

dapat menciptakan suasana belajar 

yang aktif dan menyenangkan, 

sehingga meningkatkan hasil belajar 
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peserta didik. Selain itu, Nuryadi 

(2013) menegaskan bahwa media 

pembelajaran yang praktis dapat 

meningkatkan antusiasme dan 

partisipasi peserta didik dalam proses 

belajar. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu 

yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media kartu soal dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

keaktifan peserta didik. Penelitian 

oleh Novrian dkk. (2019) 

menunjukkan bahwa media kartu soal 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik karena 

mendorong keterlibatan aktif selama 

pembelajaran. Penelitian lain oleh 

Septaria dkk. (2022) juga 

menemukan bahwa media kartu soal 

mampu membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih 

mendalam melalui aktivitas belajar 

yang menarik dan tidak monoton. 

Keselarasan hasil penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu semakin 

memperkuat bahwa media kartu soal 

yang praktis dan mudah digunakan 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep IPAS peserta 

didik sekolah dasar. Temuan ini juga 

diperkuat oleh penelitian internasional 

yang dilakukan oleh Hwang et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa 

penerapan card-based learning pada 

pembelajaran sains di sekolah dasar 

mampu meningkatkan keterlibatan 

belajar dan pemahaman konsep 

peserta didik. Selain itu, penelitian 

terbaru oleh Sari dan Putra (2023) 

menegaskan bahwa media kartu 

berbasis visual efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS 

karena mendorong pembelajaran 

aktif dan kolaboratif. 

Kelebihan media kartu soal 

fisik ini adalah kemudahan dalam 

pengoperasiannya tanpa bergantung 

pada perangkat digital atau koneksi 

internet, sehingga lebih efisien dari 

segi waktu dan tenaga dalam 

penggunaannya di kelas. Hal ini 

memungkinkan interaksi langsung 

antar peserta didik secara tatap muka 

yang lebih intensif. Aksesibilitas 

media yang praktis ini memastikan 

bahwa setiap peserta didik memiliki 

kesempatan yang sama untuk 

memegang dan mengamati materi 

yang ada pada kartu. Dengan desain 

yang ringkas dan aman digunakan, 

media kartu soal ini terbukti menjadi 

perangkat ajar yang efektif dalam 

menunjang pembelajaran IPAS yang 

aktif dan partisipatif. 
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Media kartu soal ini disusun 

dengan memperhatikan elemen-

elemen penting seperti teks yang 

jelas, perpaduan warna yang serasi, 

serta ilustrasi gambar yang 

representatif terhadap materi "Ada 

Apa Saja di Bumi Kita?". 

Penggunaan elemen-elemen ini 

bertujuan agar kartu soal menjadi 

media yang interaktif bagi peserta 

didik. Hal tersebut senada dengan 

pandangan Surjono (2017), yang 

mengemukakan bahwa media 

pembelajaran yang efektif harus 

mengintegrasikan berbagai elemen 

visual agar dapat berfungsi sebagai 

sarana penyampaian informasi yang 

interaktif. 

Selain sebagai media 

permainan, kartu soal ini dilengkapi 

dengan soal evaluasi yang berfungsi 

sebagai tolak ukur ketercapaian 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan. Dalam 

pelaksanaannya, kartu soal ini 

memuat pertanyaan-pertanyaan 

strategis yang melatih peserta didik 

untuk berpikir kritis secara mandiri 

maupun berkelompok. Menurut 

Surjono (2017), salah satu komponen 

krusial dalam sebuah media 

pembelajaran adalah adanya sesi 

latihan dan evaluasi untuk mengukur 

sejauh mana proses pembelajaran 

berhasil diterima oleh peserta didik. 

Dengan adanya evaluasi yang 

terintegrasi di dalam penggunaan 

kartu soal, guru dapat secara 

langsung memantau progres 

pemahaman konsep peserta didik 

terhadap struktur bumi dan 

komponennya. 

Melalui kartu soal yang 

interaktif, peserta didik dapat 

mengerjakan latihan soal mengenai 

materi atmosfer, hidrosfer dan litosfer 

dengan cara yang menyenangkan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Anam (2014) yang menjelaskan 

bahwa kelebihan kartu soal adalah 

menciptakan pusat pembelajaran 

pada peserta didik (student-centered) 

sehingga suasana belajar menjadi 

efektif, kreatif, dan santai. Selain itu, 

penggunaan kartu soal melatih 

peserta didik untuk berpikir mandiri 

dalam memecahkan masalah yang 

disajikan pada setiap kartu. 

Pembelajaran dengan media ini 

memberikan pengalaman konkret 

yang meningkatkan interaksi sosial 

antar peserta didik di dalam kelas. 

Namun demikian, media kartu 

soal ini juga memiliki keterbatasan. 

Sebagai media fisik, kartu soal rentan 

mengalami kerusakan atau hilang jika 
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tidak disimpan dengan baik dalam 

jangka waktu lama. Selain itu, 

berbeda dengan media digital, kartu 

soal ini memiliki keterbatasan dalam 

menyajikan elemen gerak (animasi) 

secara nyata. Untuk mengatasi 

kekurangan tersebut, peneliti telah 

menyediakan kemasan khusus (box 

kartu) yang dirancang untuk menjaga 

keawetan dan memudahkan 

pengorganisiran media agar tidak 

tercecer. Pada pengembangan 

selanjutnya, guru atau peneliti dapat 

meningkatkan kreativitas dengan 

menggunakan material kartu yang 

memperkaya konten visual agar 

kemenarikan media tetap terjaga bagi 

peserta didik. 

Selain keterbatasan tersebut, 

penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan dari segi cakupan 

implementasi. Media kartu soal hanya 

diterapkan pada satu kelas dan satu 

materi IPAS, sehingga efektivitasnya 

belum diuji secara komparatif dengan 

metode atau media pembelajaran 

lain. Uji efektivitas dalam penelitian 

ini masih bersifat terbatas, yaitu 

melalui pemberian post-test setelah 

penggunaan media, sehingga belum 

dapat menggambarkan peningkatan 

hasil belajar secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menguji media 

kartu soal pada cakupan materi IPAS 

yang lebih luas, melibatkan subjek 

penelitian yang lebih banyak, serta 

mengombinasikannya dengan media 

digital atau teknologi pembelajaran 

interaktif agar dampak penggunaan 

media terhadap hasil belajar peserta 

didik dapat dianalisis secara lebih 

mendalam. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan 

media pembelajaran berupa kartu 

soal pada mata pelajaran IPAS di 

kelas V SD/MI yang dikembangkan 

secara terencana dan sistematis. 

Media yang dihasilkan dirancang 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan kebutuhan pembelajaran, 

sehingga materi dapat disajikan 

secara jelas, menarik, dan mudah 

dipahami. Hasil penilaian kelayakan 

menunjukkan bahwa media kartu soal 

berada pada kategori sangat layak 

untuk digunakan. Validasi yang 

dilakukan oleh ahli materi 

memperoleh persentase 100%, 

sementara validasi oleh ahli media 

juga menunjukkan persentase 100%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

media kartu soal telah memenuhi 

aspek ketepatan materi, kualitas 
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tampilan, serta kesesuaian media 

dengan tujuan pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan hasil uji 

kepraktisan, media kartu soal 

tergolong sangat praktis dalam 

penerapannya di kelas. Penilaian 

kepraktisan oleh guru memperoleh 

persentase 100%, sedangkan 

penilaian oleh peserta didik mencapai 

98,86%. Hal ini menunjukkan bahwa 

media kartu soal mudah digunakan, 

mendukung aktivitas pembelajaran, 

serta mampu meningkatkan 

partisipasi dan ketertarikan peserta 

didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media kartu soal 

yang dikembangkan memenuhi 

kriteria kelayakan dan kepraktisan 

sebagai media pembelajaran IPAS di 

kelas V SD/MI. Namun demikian, 

penelitian ini masih terbatas pada 

satu kelas dengan waktu 

pelaksanaan yang relatif singkat. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

disarankan untuk melibatkan subjek 

yang lebih luas serta mengkaji 

efektivitas media kartu soal pada 

materi IPAS lainnya. 
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